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Tujuan dalam penelitian ini : 1) meningkatkan motivasi belajar IPS melalui 
pemberian reward dan punishment. 2) meningkatkan prestasi belajar IPS 
melalui pemberian reward dan punishment. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa siswa kelas IV SD Negeri Sleman 5 Yogyakarta yang 
berjumlah 30 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Teknik pengumpulan data 
adalah tes, angket, dan observasi. Instrument yang digunakan yaitu tes, 
lembar angket, dan lembar observasi. Data yang telah terkumpul dianalisis 
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah 1) Peningkatan motivasi belajar IPS 
melalui pemberian reward dan punishment siswa kelas IV SD Negeri 
Sleman 5 Yogyakarta dapat dilihat dari  pada pra siklus  motivasi belajar 
siswa yang berkategori baik  sebesar 40%, meningkat pada siklus I sebesar 
73,33% dan pada siklus II meningkat 90%. Peningkatan prestasi belajar IPS 
melalui pemberian reward dan punishment siswa kelas IV SD Negeri 
Sleman 5 Yogyakarta, pada pra siklus siswa yang mencapai nilai tuntas 
sebanyak 12 siswa (40%),  meningkat pada siklus I sebanyak 17 siswa 
(56,7%), dan pada siklus II meningkat 26 siswa (86,7%). 
Kata kunci: reward dan punishment, motivasi, prestasi belajar, IPS 
 
The aims of this  study were to improve students’ Social Studies: 1)  
learning motivation throuth reward and punisment, 2)learning achievement 
through reward  punishment. Subjects involved 30  IV graders  at SD 
Negeri Sleman  (Sleman State Elementary School) 5 Yogyakarta. This was 
a  Classroom Action Research. Data collection technique comprised of  
test, questionnaire, and observation. Instrument exploited were test, 
questionnaire sheet, and observation sheet. Data gathered were analyzed 
through the use of  descriptive-quantitative approach. Based on the result, 
it was concluded that  there are 1) improvement in Social Studies learning 
motivation through reward and punishment at  IV graders at  Sleman State 
Elementary School 5 Yogyakarta, indicated  from  the their percentages in 
learning motivation  categorized as good  at pre-cycle of 40%, increased to 
73.33%  and 90% at cycle I and II, respectively; 2)  improvement in Social 
Studies learning achievement through reward and punishment at  IV 
graders at Sleman State Elementary School 5 Yogyakarta,  indicated from 
the number of those achieving learning mastery scores of 12 students 
(40%) increased to 17 (56.7%) students and 26 (86.7%) students, 
respectively.  
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Pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebenarnya ditujukan bagi 
generasi penerus agar memahami potensi dan peran dirinya dalam berbagai 
tata kehidupannya, menghayati keharusan dan pentingnya bermasyarakat 
dengan penuh rasa kebersamaan dan kekeluargaan serta mahir berperan di 
lingkungannya sebagai insan sosial dan warga negara yang baik. Untuk 
itulah dalam pengajaran IPS harus dapat membawa anak didik kepada 
kenyataan hidup yang sebenarnya yang dapat dihayati mereka, ditanggapi, 
dianalisis dan akhirnya dapat membina kepekaan sikap mental dan 
ketrampilan.  
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD juga harus 
memperhatikan kebutuhan anak usia sekolah dasar. Anak dalam kelompok 
usia 7-11 tahun perkembangan kemampuan kognitifnya sedang berada pada 
tingkatan operasional kongkrit. Padahal bahan materi IPS penuh dengan 
pesan-pesan yang bersifat abstrak. Konsep-konsep seperti waktu, perubahan, 
sejarah, kesinambungan (continuity), arah mata angin, lingkungan, budaya, 
kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan, permintaan, atau kelangkaan adalah 
contoh konsep yang bersifat abstrak.   
Tidak seperti pelajaran berhitung yang menuntut keaktifan siswa 
untuk banyak berlatih menghitung, pada mata pelajaran IPS siswa cenderung 
pasif sebagai penerima materi. Pada umumnya siswa hanya mendengarkan 
penjelasan guru tanpa aktif berpikir. Proses pembelajarannya pun biasanya 
monoton dengan ceramah dan sangat kurang menarik. Hal itu membuat 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS menjadi kurang.  
Di SD Negeri Sleman 5 khususnya di kelas IV terdapat beberapa 
masalah berkaitan dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Hal 
ini ditandai dengan sedikitnya siswa yang aktif dalam pembelajaran. 
Mayoritas siswa pasif dan cenderung tidak responsif terhadap proses 
pembelajaran. Salah satu contohnya ketika siswa diberi kesempatan bertanya, 
sangat jarang ada siswa yang mengajukan pertanyaan. Selain itu saat proses 
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pembelajaran di kelas, siswa terlihat kurang antusias terhadap materi yang 
disampaikan. Siswa terkesan masa bodoh, seolah-olah tidak merasa perlu 
untuk mendengarkan dan memahami apa yang disampaikan oleh guru. Siswa 
berbicara dengan teman sebangkunya, ada yang mengantuk saat guru 
menjelaskan, dan ada juga yang memilih bermain-main. Situasi seperti itu 
terutama terjadi saat guru memberikan informasi ataupun bercerita pada 
pokok bahasan yang merupakan bagian dari sejarah. Salah satu contohnya 
pada pokok bahasan Peninggalan Sejarah. 
Melihat kenyataan tersebut sangat diperlukan suatu upaya guru untuk 
memotivasi peserta didik agar lebih bergairah dalam belajar. Namun dalam 
kenyataannya seringkali guru mengalami kesulitan melakukan upaya-upaya 
memotivasi siswa. Ada beberapa bentuk untuk menumbuhkan motivasi dalam 
kegiatan belajar di sekolah salah satunya adalah dengan pemberian reward 
dan punishment. Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan. 
Sementara punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. Jika reward 
merupakan bentuk punishment yang positif, maka punishment sebagai bentuk 
punishment yang negatif. Pada dasarnya keduanya sama-sama dibutuhkan 
dalam memotivasi seseorang dan jika diberikan secara tepat dan bijak bisa 
menjadi alat motivasi yang hebat. 
Penerapan reward dan punishment dalam dunia pendidikan dapat 
diterapkan sepanjang hal tersebut tidak bertentangan dengan tujuan 
pendidikan itu sendiri. Memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi 
akan memacu semangat mereka untuk belajar lebih giat lagi. Selain itu, siswa 
yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang 
berprestasi. Pemberian punishment bertujuan menimbulkan rasa tidak senang 
pada seseorang supaya mereka jangan membuat sesuatu yang tidak baik. Jadi, 
hukuman yang dilakukan juga harus bersifat pedagogies, yaitu untuk 
memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih baik. Secara langsung maupun 
tidak langsung motivasi juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Prestasi siswa kurang maksimal, dapat dilihat dari perolehan nilai IPS siswa 
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yang belum bisa mencapai hasil yang diharapkan. Berikut ini adalah hasil 
perolehan nilai Tes Kendali Mutu (TKM) siswa kelas IV tahun pelajaran 
2014/2015. 
Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang ikut mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu diusahakan 
terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) dengan cara 
senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi 
untuk mencapai cita-cita. Namun mengingat motivasi merupakan motor 
penggerak dalam perbuatan, maka bila anak didik yang kurang memiliki 
motivasi intrinsik, maka diperlukan dorongan dari luar, yaitu motivasi 
ekstrinsik agar anak didik termotivasi untuk belajar. Salah satunya yaitu 
dengan memberikan suatu stimulus berupa hadiah (reward) dan hukuman 
(punishment). 
Untuk mengetahui sejauh mana peranan reward (hadiah) dan 
punishment (hukuman) dapat memacu  siswa untuk meningkatkan motivasi 
dan prestasi belajarnya maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar IPS Melalui Pemberian 




Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswa kelas IV SD Negeri 
Sleman 5 Yogyakarta yang berjumlah 30 siswa. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
dengan mengikuti prosedur penelitian yang dikembangkan oleh Stephen 
Kemmis dan Robin Mc. Taggart. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
dan setiap siklusnya mencakup kegiatan perencanaan (planning), tindakan 
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket, dan observasi. 
Sedangkan instrumen yang digunakan yaitu tes, lembar angket, dan lembar 
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observasi. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Pra Siklus 
Pada pra siklus ini peneliti mengamati proses pembelajaran  IPS 
pada pokok bahasan menghargai peninggalan sejarah di lingkungan  dan 
menjaga kelestariannya. Guru menggunakan metode ceramah disertai 
dengan diskusi dan tanya jawab. Suasana kelas cukup kondusif saat tanya 
jawab berlangsung, akan tetapi kegiatan pembelajaran belum begitu 
maksimal karena siswa belum begitu antusias dalam mengikuti pelajaran 
IPS.  Saat diskusi dan pada bagian tanya jawab, banyak siswa yang malu-
malu dalam menyampaikan pendapatnya atau bertanya pada guru.   Pada 
saat guru meminta siswa untuk maju satu persatu menjawab pertanyaan 
dari guru yang ada di papan tulis, siswa terlihat enggan dan bermalas-
malasan, keinginan siswa untuk mencari informasi mengenai jawaban 
yang ada di papan tulis  kurang begitu semangat.   Oleh karena itu, guru 
benar-benar memberikan semangat dan  dorongan agar siswa mau 
mengerjakan tugas di depan.  
Di akhir pertemuan, guru memberikan angket  motivasi belajar yang 
digunakan untuk mengetahui  kategori motivasi belajar pada pra siklus: 
Tabel  1.  Motivasi Belajar pada Pra Siklus 
No. Kategori   Jumlah Siswa  Persentase 
1 Sangat Baik 0 0 
2 Baik  12 40% 
3 Cukup 18 60% 
4 Kurang  0 0% 
Jumlah 30  
 
Motivasi belajar siswa pada pra siklus ini, diperoleh hasil bahwa 
40% siswa berkategori motivasi belajar baik, dan 60% siswa berkategori 
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cukup. Hal ini berarti bahwa pada pra siklus ini motivasi belajar siswa 
pada umumnya masih kurang, masih perlunya  dorongan agar siswa lebih 
semangat dalam belajar.  
Selain itu, pada pra siklus ini disajikan perolehan prestasi belajar siswa.  




1 Tuntas belajar (nilai ≥ 65) 14 46,7% 
2 Tdk tuntas belajar (nilai < 65) 16 53,3% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa pada pra siklus 
ini, terdapat 14 siswa (46,7%) mendapat nilai lebih dari KKM, dan 16 
siswa (53,3%) belum tuntas belajar (< KKM). Dengan demikian,  
perlunya tindakan agar prestasi belajar siswa meningkat. Oleh karena itu, 
peneliti  sepakat untuk menggunakan metode reward and punishment 
dalam pembelajaran IPS. 
2. Siklus I 
a. Motivasi Belajar 
Angket  motivasi belajar yang digunakan untuk mengetahui  
kategori motivasi belajar. Berikut hasil angket motivasi belajar siswa 
pada siklus I: 
Tabel 3.  Motivasi Belajar pada Siklus I 
No. Kategori   Jumlah Siswa  Persentase 
1 Sangat Baik 0 0 
2 Baik  22 73.33% 
3 Cukup 8 26.67% 
4 Kurang  0 0% 
Jumlah 30  
 
Motivasi belajar siswa pada siklus ini, diperoleh hasil bahwa 73,33% 
siswa berkategori motivasi belajar baik, dan 26,67% siswa berkategori 
cukup. Hal ini berarti bahwa pada siklus ini motivasi belajar siswa 
meningkat daripada siklus sebelumnya.  
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b. Tes Prestasi Belajar 
Selain itu, pada siklus ini disajikan perolehan prestasi belajar siswa.  
Adapun persentase jumlah siswa yang tuntas belajar pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut.  




1 Tuntas belajar (nilai ≥ 65) 17 56,7% 
2 Tdk tuntas belajar (nilai < 65) 13 43,3% 
 
3. Siklus II 
a.   Motivasi Belajar 
Berikut hasil angket motivasi belajar siswa pada siklus II: 
Tabel 5.  Motivasi Belajar pada Siklus II 
No. Kategori   Jumlah Siswa  Persentase 
1 Sangat Baik 10 33,33% 
2 Baik  17 56,67% 
3 Cukup 3 10% 
4 Kurang  0 0% 
Jumlah 30  
 
Motivasi belajar siswa pada siklus ini, diperoleh hasil bahwa 33.33% 
siswa berkategori motivasi belajar sangat baik, 56,67% siswa 
berkategori baik dan 10% siswa berkategori cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada siklus II ini persentase motivasi belajar 
sesuai dengan indikator ketercapaian yang telah ditentukan.  
b.  Tes Prestasi Belajar Siswa 
Adapun persentase jumlah siswa yang tuntas belajar pada siklus 
II dapat dilihat pada Tabel 12. Hasil secara lengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. 




1 Tuntas belajar (nilai ≥ 65) 26 86,7% 
2 Tdk tuntas belajar (nilai < 65) 4 13,3% 




1. Peningkatan motivasi belajar IPS melalui pemberian reward dan 
punishment siswa kelas IV SD Negeri Sleman 5 Yogyakarta dapat dilihat 
dari  pada pra siklus  motivasi belajar siswa yang berkategori baik  sebesar 
40%, meningkat pada siklus I sebesar 73,33% dan pada siklus II 
meningkat 90%.   Peningkatan motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 7. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 
No. Kategori   Pra Siklus  Siklus I Siklus II 
1 Sangat Baik 0 0 33,33% 
2 Baik  40% 73.33% 56,67% 
3 Cukup 60% 26.67% 10% 
4 Kurang  0% 0% 0% 
 
Peningkatan tersebut seperti yang diungkapkan oleh Halim Purnomo 
(2010), dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa model reward 
(ganjaran)  dan punishment (hukuman) di SMA Negeri 9 Kota Cirebon 
dalam memotivasi belajar dan membina perilaku siswa telah diterima baik 
oleh siswa SMA Negeri 9 Kota Cirebon terbukti dengan motivasi belajar 
agama dan perubahan perilakunya mengalami perubahan yang lebih baik.  
Pemberian reward dan punishment dapat mendorong siswa untuk lebih 
giat dalam belajar. Penghargaan yang diberikan kepada siswa dapat 
mendorong dan memotivasi  siswa  untuk berusaha semaksimal mungkin 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, baik berupa lisan ataupun 
pertanyaan tertulis.  Selain pemberian reward, punishment yang diberikan  
guru juga  dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, siswa akan 
berpikir panjang ketika mendapatkan punishment, karena  mendapatkan 
teguran dari guru, hal ini tentunya berpengaruh terhadap dorongan siswa 
untuk belajar.  
2. Peningkatan prestasi belajar IPS melalui pemberian reward dan 
punishment siswa kelas IV SD Negeri Sleman 5 Yogyakarta, pada pra 
siklus siswa yang mencapai nilai tuntas sebanyak 12 siswa (40%),  
meningkat pada siklus I sebanyak 17 siswa (56,7%), dan pada siklus II 
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meningkat 26 siswa (86,7%).  Peningkatan prestasi belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8. Hasil Belajar Siswa 
No Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus II 












4 Rata-Rata 6,58 6,7 7,9 
 
Terjadinya peningkatan seperti yang dijelaskan di atas tidak lain 
merupakan dampak dari penerapan metode reward dan punishment dalam 
pembelajaran IPS yang secara umum berjalan dengan baik. Kriteria 
keberhasilan dalam belajar IPS yaitu minimal sebanyak 75% dari jumlah 
siswa harus mendapatkan nilai di atas KKM dan meningkatnya rata-rata 
kelas. Berdasarkan indikator keberhasilan tersebut, maka penerapan 
metode reward dan punishment dalam pembelajaran IPS untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar dikatakan berhasil.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Peningkatan motivasi belajar IPS melalui pemberian reward dan 
punishment siswa kelas IV SD Negeri Sleman 5 Yogyakarta dapat dilihat 
dari  pada pra siklus  motivasi belajar siswa yang berkategori baik  sebesar 
40%, meningkat pada siklus I sebesar 73,33% dan pada siklus II 
meningkat 90%. 
2. Peningkatan prestasi belajar IPS melalui pemberian reward dan 
punishment siswa kelas IV SD Negeri Sleman 5 Yogyakarta, pada pra 
siklus siswa yang mencapai nilai tuntas sebanyak 12 siswa (40%),  
meningkat pada siklus I sebanyak 17 siswa (56,7%), dan pada siklus II 








1. Bagi Guru 
a. Guru sebaiknya menggunakan metode reward dan punishment tidak 
hanya dalam mata pelajaran IPS karena dapat meningkatkan motivasi 
dan prestasi belajar siswa.  
b. Guru ketika akan menggunakan metode reward dan punishment 
sebaiknya disesuaikan dengan minat dan kondisi masing-masing siswa 
sehingga penggunaannya bisa lebih tepat dan efektif.   
2. Bagi Kepala Sekolah 
Memonitoring dan menciptakan iklim akademik yang kondusif, aktif, dan 
menyenangkan bagi siswa-siswa sehingga pembelajaran bisa berjalan 
efektif dan bermakna. 
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